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Informasi Artikel  Abstract 
Tanggal masuk  :  05-08-2019 
 
This research was conducted to test and analyze financial literacy on 
business continuity with financial behavior as a mediator. Data analysis 
by using 130 respondents of female MSME actors in Malang City. This 
research shows that financial literacy has an influence on financial 
behavior and business continuity. However, financial literacy on 
business continuity showed the opposite result. confidence. This is 
because MSME actors are not confident, so the government needs to 
facilitate with financial knowledge and effective programs for MSME 
actors. 
Tanggal revisi :  09-07-2020 
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Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis literasi 
keuangan terhadap keberlangsungan usaha dengan perilaku keuangan 
sebagai mediator. Analisis data kuantitatif menggunakan 130 responden 
pelaku UMKM wanita di Kota Malang. Riset ini menunjukkan literasi 
keuangan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku keuangan dan 
keberlangsungan usaha, namun literasi keuangan terhadap 
keberlangsungan usaha menunjukkan hasil sebaliknya. Hal ini 
dikarenakan pelaku UMKM belum percaya diri, sehingga pihak 
pemerintah perlu memfasilitasi dengan pengetahuan keuangan dan 






Kontribusi tinggi Gross Domestic 
Product (GDP) dalam penyerapan tenaga 
kerja, ternyata belum menjadikan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 
Indonesia memiliki daya saing yang tinggi. 
Kendala yang seringkali dihadapi oleh 
UMKM yaitu salah satunya adalah akses 
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pembiayaan pada lembaga keuangan [1]. 
Padahal determinan kesuksesan dari UMKM 
salah satunya adalah akses pembiayaan 
tersebut [2]. Faktanya tingkat partisipasi 
UMKM terhadap lembaga keuangan masih 
rendah dalam mengakses pembiayaan. 
Terbatasnya akses permodalan pada lembaga 
keuangan ini berkaitan dengan profil dari 
debitur yang kurang atau bahkan tidak 
bankable sehingga aspek kelayakan bisnisnya 
terabaikan [3]. Lembaga keuangan yang 
memberikan dan menyalurkan pinjaman 
kredit, membutuhkan laporan keuangan untuk 
menunjukkan kondisi usahanya yang 
sebenarnya. Namun, pembuatan laporan 
keuangan adalah hal yang sulit bagi pelaku 
UMKM dikarenakan kurangnya pengetahuan 
pengelolaan keuangan yang meliputi 
pencatatan keuangan [4]. Oleh karena itu 
perlu diterapkan usaha untuk meningkatkan 
dan memperkaya pengetahuan keuangan pada 
pelaku UMKM. 
Literasi keuangan sangat membantu 
dalam membuat pilihan dan mengambil 
langkah efektif untuk meningkatkan 
kesejahteraan finansial  [5]. Hasil survei  OJK 
tahun 2016, tingkat literasi keuangan di 
Indonesia sebesar 29,7%, angka tersebut 
masih di bawah negara ASEAN lainnya. 
Literasi keuangan yang rendah dilator-
belakangi karena industri keuangan sudah 
semakin kompleks yang berakibat rata-rata 
masyarakat kurang mampu menghadapi 
perubahan tersebut [6].  
Penelitian sebelumnya menyatakan 
bahwa individu yang terliterasi akan mampu 
melakukan dengan baik hal-hal seperti: 
budgeting, menabung, mengontrol 
pengeluaran [7]; mengatur hutang [8]; 
berpartisipasi dalam pasar modal [9–12]; 
merencanakan pensiun [13,14]; dan yang 
paling utama adalah berhasil mengakumulasi 
kekayaan [15]. Dapat dikatakan bahwa 
pemahaman seseorang akan pengetahuan 
keuangan seseorang maka semakin baik pula 
perilaku keuangannya. Perilaku keuangan 
diasosiasikan dengan perilaku manajemen 
keuangan yaitu kemampuan seseorang dalam 
merencanakan, memeriksa, mengelola, 
mengendalikan dan menyimpan uang yang 
mereka punya [16].  
Keputusan bisnis yang diambil oleh 
pelaku usaha saat ini akan berdampak penting 
bagi keamanan keuangan usahanya di masa 
yang akan datang. Selain itu untuk tetap dapat 
menjalankan bisnisnya kelak, mereka perlu 
menyusun perencanaan keuangan yang efektif 
dimana hal tersebut dibutuhkan pemahaman 
akan pengetahuan keuangan [14,17]. 
Pengelolaan keuangan usaha yang tidak 
didasarkan pada standarnya akan cenderung 
berjalan tidak efektif. Tanpa hal ini, maka 
pengambilan keputusan bisnis menjadi tidak 
efektif pula sehingga akan berdampak pada 
kontinuitas suatu usaha (business 
sustainability). Pelaku usaha dikatakan efektif 
mengelola keuangannya jika dalam proses 
pengambilan keputusannya berdasarkan 
informasi keuangan yang berupa laporan 
keuangan. Laporan keuangan ini berfungsi 
sebagai cerminan capaian bisnis pada suatu 
periode [17]. 
Jumlah pengusaha wanita di Indonesia 
mengalami peningkatan pada tahun 2017. 
Jumlah yang cukup banyak dan disayangkan 
jika tidak digali potensinya secara maksimal. 
Penelitian menunjukkan bahwa wanita 
memiliki tingkat literasi keuangan rendah dan 
lebih tidak percaya diri terhadap 
pengetahuannya. Di 135 dari 144 negara, laki-
laki menunjukkan tingkat literasi keuangan 
yang lebih tinggi dibandingkan wanita. 
Gender gap ini kemungkinan disebabkan 
karena adanya perbedaan ciri-ciri sosio-
demografi, keberagaman tanggung jawab 
keuangan dan perbedaan budaya [18]. 
Penelitian yang dipaparkan sebelumnya 
menunjukkan bahwa penting bagi UMKM 
untuk memiliki literasi keuangan yang baik 
sehingga mereka pun dapat menerapkan 
perilaku keuangan yang bijak. Jika kurang 
pengetahuan keuangan maka berdampak pada 
ketidakmampuan mengelola aset, 
mengalokasikan dana serta memilih sumber 
pendanaan. Hal ini dapat berakibat pada 
masyarakat yang rentan akan krisis keuangan 
bagi individu dan akan mengancam 
keberlangsungan usahanya bagi pelaku 
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usaha[19]. Berdasarkan hal tersebut, tujuan 
penelitian ini menguji dan menganalisis 
literasi keuangan terhadap keberlangsungan 




Studi ini menggunakan indeks literasi 
keuangan berdasarkan DEFINIT-SEADI-
OJK (2013) dimana terdapat 2 indikator yaitu 
literasi keuangan dasar dan literasi keuangan 
lanjutan [5]. Namun menyesuaikan dengan 
subyek penelitian yang mayoritas dari mereka 
tidak terlalu memahami terkait pasar modal 
maka indikator yang digunakan hanya literasi 
keuangan dasar. Pada studi ini menggunakan 
variabel dummy (1 dan 0) jika responden 
benar dalam menjawab maka akan diberi kode 
1, begitu juga sebaliknya (Lihat lampiran 1).  
Perilaku keuangan berkaitan dengan 
tanggung jawab seseorang mengenai cara 
pengelolaan keuangan mereka. Pengelolaan 
keuangan yang baik yaitu melakukan aktivitas 
perencanaan serta tidak lupa untuk melakukan 
pengendalian atas sesuatu yang telah 
dilakukan. Indikator yang digunakan 
dimodifikasi dari SEADI OJK. Indikator 
tersebut terdiri dari Pada penelitian ini 
menggunakan dengan skala likert, “tidak 
pernah” (skor 1) sampai “selalu” (skor 5). 
Pertumbuhan bisnis dan cara 
mengukurnya biasanya didefinisikan sebagai 
perubahan dalam penjualan, aset, kerja, 
produktivitas, keuntungan. Dalam setiap 
tahap pembangunan yang berbeda dari faktor 
sangat penting untuk kelangsungan 
pertumbuhan perusahaan dan kesuksesan 
UMKM [20]. 
 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 
 Teknik pengumpulan data menggunakan 
instrumen angket yang disebarkan pada 
pengusaha wanita di Kota Malang dari bulan 
April-Juni 2019. Kriteria yang ditentukan oleh 
peneliti adalah 1) Menawarkan produk lebih 
dari satu macam; 2) Wilayah kantor dan 
operasional di Malang; 3) Responden 
merupakan pemilik usaha atau manajer yang 
menjadi person in charge. 
Jumlah minimal sampel yang ditetapkan 
adalah jumlah indikator dikali dengan lima, 
sehingga minimal responden yang dibutuhkan 
adalah 130. Mayoritas responden bergerak di 
bidang fashion dan hampir setengahnya telah 
memulai usaha 3 tahun yang lalu. Para pelaku 
usaha tersebut mampu menghasilkan 
penjualan maksimal Rp300.000.000,00 per 
tahun, meskipun terhitung usaha baru,.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan menunjukkan bahwa dari 11 
pertanyaan terkait dengan pengetahuan 
keuangan dasar diperoleh rata-rata skor 
sebesar 61% atau termasuk ke dalam kategori 
sufficient literate (Tabel 1). Artinya, mereka 
memiliki pengetahuan dan keyakinan produk 
dan jasa keuangan namun mereka tidak 
terampil dalam penerapannya.  
Pengetahuan yang dimiliki saja tidak 
cukup jika dari responden tersebut 
tidak/kurang bijak dalam berperilaku 
keuangan dalam sehari-hari. Oleh karena itu 
dibutuhkan variabel ini untuk menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh antara pengetahuan 
yang dimiliki seseorang terhadap bagaimana 
seseorang tersebut melakukan sesuatu.  
Hasil menunjukkan perilaku keuangan 
responden cukup baik dengan skor 3,16. 
Sedangkan untuk keberlangsungan usaha, 
hasil menunjukkan rata-rata skor adalah 3,54 
atau cukup baik. Artinya, para responden 
merasakan perkembangan bisnis yang cukup 
baik di setiap tahunnya. 
 
Uji Kelayakan Model. Pada penelitian 
ini menggunakan model hubungan formatif 
yang menunjukkan hubungan sebab akibat 
yang berasal dari indikator menuju ke variabel 
laten. Pengukuran model yang pertama adalah 
menguji reliabilitas dan validitas. Untuk 
validitas dibagi menjadi 2 yaitu validitas 
  Literasi Keuangan  
 Perilaku Keuangan  
 Keberlangsung-an Usaha 
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konvergen dan validitas diskriminan. Dalam 
validitas konvergen, setiap variabel laten 
harus dapat menjelaskan varian indikatornya 
masing-masing setidak-tidaknya sebesar 0,5. 
 
Tabel 1. Statistika Deskriptif 
Jenis Usaha: Prosentase 
Fashion 25.60% 
Makanan Minuman 49.70% 
Kerajinan 23.45% 
Kecantikan 1.25% 
Usia Bisnis:  
Baru berdiri 18.18% 
1-3 tahun 54.90% 
4-5 tahun 21.10% 
>5 tahun 5.82% 
Ukuran usaha:  
Usaha Mikro 93.45% 
Usaha Kecil 1.48% 
Usaha Menengah 5.07% 
Total N 130 
Rata-rata Literasi Keuangan 61,32% 
Sufficient literate 
Rata-rata Perilaku Keuangan 3,16 
baik 
Rata-rata Keberlangsungan Usaha 3,54 
Cukup baik 
 
Jika nilai factor loading di bawah 0,5 
maka indikator tersebut akan dihilangkan atau 
di drop sehingga tersisa indikator-indikator 
yang memenuhi syarat (Tabel 2).  
Untuk menilai validitas lainnya yaitu 
validitas diskriminan ditunjukkan oleh nilai 
AVE. Variabel dikatakan valid jika ia 
memiliki nilai akar AVE lebih dari 0,5. Dari 
tabel 3 di bawah ini dapat disimpulkan bahwa 
ketiga variabel yang digunakan adalah valid 
(Tabel 3). 
 
Tabel 2. Hasil Convergent Validity 
Indikator Konstruk Indikator Konstruk 
FL1 0,949 FB6 2,991 
FL 3 2,535 FB7 8,685 
FL8 2,293 FB8 0,908 
FL9 3,254 BS1 8,278 
FL9 6,190 BS2 6,541 
FL10 4,650 BS3 7,383 
FL11 7,091 BS4 8,091 
FB1 3,582 BS5 6,544 
FB2 0,982 BS6 4,818 
FB3 1,709 BS7 3,021 
FB4 3,786 BS8 0,098 
Keterangan: FL—Literasi Keuangan, FB—Perilaku 
keuangan; BS—Keberlangsungan Usaha. 
 
Untuk menguji reliabilitas dapat 
menggunakan Cronbach’s Alpha dan ρc 
(composite reliability). Besaran nilai minimal 
ialah 0,6. Jika nilai dibawah itu maka 
dikatakan indikator tidak valid. 
 
Tabel 3. Hasil Discriminant Validity 
  AVE √AVE  
FL 0,250 0.5  
FB 0,267 0.517  
BS 0,513 0.716  
 
Inner Model disebut juga sebagai 
model struktural yaitu model yang 
menghubungkan antar variabel laten. Model 
ini dapat disimpulkan dari nilai Q2. Nilai 
minimalnya adalah 0. Jika nilai dibawah itu 
maka dapat dikatakan model yang dibangun 
tidak fit. dari tabel 4 di bawah ini maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel nya reliabel dan 
model yang disusun adalah fit (Tabel 4).  
 
Pengaruh Literasi Keuangan 
terhadap Perilaku Keuangan. Setelah 
evaluasi goodness of fit dikatakan memenuhi 
kriteria, maka uji hipotesis dapat dilakukan 
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(Tabel 5). Pengaruh langsung dari literasi 
keuangan terhadap perilaku keuangan 
menunjukkan pengaruh positif signifikan (t-
hitung>t-tabel) [21–27].  
 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 




 FL 0,622  
reliabel  FB 0,672 
 BS 0,878 
Cronbach 
Alpha 
 FL 0,364  
reliabel  FB 0,514 
 BS 0,837 
Q-square  FB 0,190 fit 
 BS 0,098 fit 
 
Bijak tidaknya perilaku keuangan sangat 
erat hubungannya dengan pengetahuan 
seseorang akan konsep-konsep keuangan 
yang dimilikinya. Jika seseorang tersebut 
mengetahui dan memahami maka seseorang 
tersebut akan menggunakan pengetahuan 
yang dimilikinya sebagai dasar pembuatan 
keputusan dari tindakan yang akan 
dilakukannya. 
Memiliki pengetahuan keuangan yang 
baik membantu seseorang membuat 
keputusan yang bijak seperti menabung lebih 
banyak untuk masa pensiun, mengelola 
investasi dengan hati-hati, dan mengelola 
keuangan rumah tangga dengan lebih baik. Di 
sisi lain, orang yang kurang literasi akan 
cenderung membuat pilihan yang tidak 
efisien, seperti: cenderung berhutang dengan 
bunga yang tinggi dan menabung lebih 
sedikit. 
Ketika seseorang memahami konsep 
keuangan bahwa segala sesuatu harus 
direncanakan dengan baik maka dalam 
kehidupan sehari-harinya ia akan cenderung 
membuat penganggaran. Penting sekali  bagi 
seseorang untuk melacak biaya-biaya yang 
dikeluarkan, apakah sesuai dengan apa yang 
telah kita anggarkan atau tidak.  
Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis 
  T-Statistics P-Values 
Direct Effect 
FL -> FB 6.743 0,000*** 
FL -> BS 1.147 0,252 
FB -> BS 1.960 0,050** 
Indirect Effect 
FL -> FB  -> BS 1.723 0,086 
Keterangan: *, **, *** berturut-turut signifikan pada 
level 10%, 5% dan 1%. 
 
Seringkali yang dilakukan adalah belanja 
melampaui batas mengikuti keinginan dan 
bukan kebutuhan.  
Untuk para pelaku usaha pun demikian, 
membuat penganggaran ini atau lebih 
khususnya pembukuan sangat membantu 
dalam proses usahanya. Contohnya saat 
seseorang membutuhkan pendanaan 
eksternal, maka akan lebih mudah 
mendapatkannya dari lembaga keuangan 
karena pembukuan per periode merupakan 
salah satu syarat yang diajukan ketika 
mengajukan suatu kredit. Dengan pembukuan 
itulah pihak lembaga keuangan dapat 
memantau perkembangan aset, laba dan utang 
dari usaha tersebut.  
 
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 
Keberlangsungan Usaha. Pengaruh 
langsung dari literasi keuangan terhadap 
keberlangsungan usaha menunjukkan 
pengaruh positif namun tidak signifikan (t-
hitung<t-tabel). Artinya, seseorang yang 
memiliki pengetahuan tentang konsep-konsep 
keuangan, tidak serta merta bisnisnya 
mengalami perkembangan [28]. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena pada 
statistika deskriptif sebelumnya menunjukkan 
bahwa skor literasi keuangan pada mayoritas 
responden adalah pada kategori sufficient 
literate (cukup terliterasi).  
Dikatakan cukup terliterasi karena 
mereka hanya mengetahui konsep-konsep 
keuangan namun tidak memiliki kecakapan 
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dan keterampilan sehingga tidak 
mengaplikasikan pengetahuannya tersebut 
pada kehidupan sehari-harinya. Literasi 
keuangan tidak hanya sebatas pengetahuan 
saja namun melibatkan kepercayaan diri yang 
mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu [29]. Oleh karena itu, pengetahuan 
saja tidak cukup, tanpa adanya kepercayaan 
diri yang akan menstimulasi seseorang untuk 
melakukan suatu tindakan keuangan yang 
bijak. Hal tersebut tidak akan membawa 
dampak apapun terhadap kesejahteraan 
finansialnya baik finansial pribadi maupun 
finansial usahanya.  
 
Pengaruh Perilaku Keuangan 
terhadap Keberlangsungan Usaha. 
Pengaruh langsung dari perilaku keuangan 
terhadap keberlangsungan usaha 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 
(t-hitung > t-tabel). Jika seseorang memiliki 
perilaku keuangan yang bijak maka hal 
tersebut dapat mendukung bisnisnya untuk 
berkembang di tiap tahunnya [19,30,31]. Pada 
dasarnya literasi keuangan dan perilaku 
keuangan merupakan suatu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan. Memiliki pengetahuan 
namun tidak menerapkannya pada tindakan 
sehari-hari akan sia-sia. Begitu pula, membuat 
keputusan finansial tanpa didasari dengan 
pengetahuan keuangan yang memadai pun 
tidak akan maksimal.  
Literasi keuangan tidak hanya berkaitan 
dengan pengetahuan tentang keuangan, akan 
tetapi juga kemampuan dalam mengelola 
keuangan dan mengambil keputusan 
keuangan yang relatif tepat untuk kepentingan 
masa depan. Ketika pelaku usaha memiliki 
tingkat literasi keuangan yang memadai, maka 
akan cenderung mampu mengelola keuangan 
usahanya dengan lebih baik, serta mampu 
mengenali dan mengakses sumber daya 
keuangan sehingga diharapkan akan dapat 
mempertahankan keberlangsungan usahanya 
[17].  
Penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumnya bahwa kecenderungan dalam 
melakukan perencanaan mampu 
meningkatkan perilaku individu pada kegiatan 
yang berorientasi pada masa depan seperti 
membuat target keuangan untuk hari tua dan 
kesadaran membuat simpanan darurat [31]. 
Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa 
pengaruh tidak langsung dari literasi 
keuangan terhadap keberlangsungan usaha 
dengan perilaku keuangan sebagai mediator 
adalah tidak signifikan (t-hitung < t-tabel).  
Peneliti menduga karena tiadanya salah satu 
faktor yang menyebabkan ketidaksignifikan 
hasil yaitu kepercayaan diri. Oleh karena itu 
perlu bagi pihak pemerintah untuk 
memfasilitasi para pelaku UMKM dengan 
pengetahuan keuangan yang memadai dengan 
program-program yang efektif dan membantu 
individu menemukan takaran kepercayaan diri 
yang tepat (tidak kurang dan tidak lebih). 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
keuangan. Namun literasi keuangan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
keberlangsungan usaha. Sehingga pengaruh 
tidak langsung dari literasi keuangan pada 
keberlangsungan usaha dengan perilaku 
keuangan sebagai mediator menunjukkan 
pengaruh yang juga tidak signifikan. Peneliti 
menduga hal ini disebabkan karena ketiadaan 
dari faktor kepercayaan diri dari pelaku 
UMKM untuk melakukan suatu tindakan 
meskipun telah memiliki pengetahuan yang 
cukup. 
Kontribusi penelitian ini yaitu 
memberikan masukan kepada pemerintah 
untuk memfasilitasi pengetahuan keuangan 
untuk meningkatkan kepercayaan diri pelaku 
UMKM. Dengan adanya pengetahuan 
keuangan melalui program-program yang 
efektif dapat membantu individu menemukan 
takaran kepercayaan diri yang tepat. 
Keterbatasan penelitian ini adalah 
responden hanya pengusaha wanita di Kota 
Malang. Penelitian selanjutnya disarankan 
lebih mengembangkan variabel yang diteliti. 
Seperti memperluas jangkauan responden 
khususnya untuk UMKM yang baru didirikan. 
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